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ABSTRAK 
Obesitas telah menjadi pandemi global di seluruh dunia dan dinyatakan oleh World Health 
Organization (WHO) sebagai masalah kesehatan kronis terbesar. Sosial ekonomi menjadi faktor risiko 
yang berperan penting pada perkembangan kejadian obesitas. Mahasiswa yang menerima uang saku 
dalam jumlah yang besar akan mempunyai kecenderungan melakukan konsumsi lebih banyak. 
Penelitian bertujuan mengetahui gambaran uang saku dan pengeluaran konsumsi pangan pada 
penderita overweight dan obesitas mahasiswa Universitas Hasanuddin angkatan 2013. Jenis penelitian 
yang digunakan adalah deskriptif. Populasi adalah semua mahasiswa yang memiliki berat badan 
berlebih angkatan 2013 Universitas Hasanuddin berjumlah 411 orang. Sampel penelitian ini adalah 
mahasiswa yang overweight dan obesitas angkatan 2013. Penarikan sampel menggunakan teknik 
purposive sampling dengan besar sampel 71 orang. Analisis data yang dilakukan adalah univariat dan 
bivariat. Hasil penelitian diperoleh dari 71 sampel sebanyak 69% berstatus gizi obesitas dan 31% 
berstatus gizi overweight. Sampel yang overweight umunya memiliki uang saku rendah yaitu 42,9% 
sedangkan yang obesitas memilki uang saku tinggi yaitu 73,9%. Sampel yang overweight pengeluaran 
konsumsi pangan lebih banyak kecil yaitu 32,2% sedangkan sampel yang obesitas proporsi 
pengeluaran konsumsi pangan lebih banyak yang besar yaitu 75,0%.  
Kata Kunci : Uang Saku, Pengeluaran Konsumsi, Obesitas 
 
ABSTRACT 
Obesity have come to global pandemi in all the world and expressed by World Health 
Organization ( WHO) as problem of biggest chronic health. Economic social become risk factor which 
play important role at growth of occurence of obesity. Student accepting big pocket money in number 
will have tendency consume more. Research aim to know pocket money picture and expenditure of 
food consumption at patient of and overweight of obesity university student of Hasanuddin generation 
2013. Research type the used is descriptive with device of cross study sectional. Population is all 
student owning excessive body weight of generation 2013 University of Hasanuddin amount to 411 
people. this Research Sampel is student which is and overweight of obesity generation 2013. 
Withdrawal of sampel use technique of purposive sampling bigly sampel 71 people. Data analysis 
taken is bivariate and univariat. Result of research obtained from 71 sampel counted 69%  have  
status to of   obesity and 31%  have status to of overweight. Sampel which is its overweight have low 
pocket money that is 42,9% while which is high pocket money obesity that is 73,9%. Sampel which is 
overweight expenditure of small more food consumption that is 32,2% while sampel which is 
proportion obesity expenditure of big more food consumption that is 75,0%.  
 Keyword : Pocket Money, Expenditure Of Consumption, Obesity 
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PENDAHULUAN 
Menurut WHO pada tahun 2008 sekitar 1,5 miliar orang dewasa adalah overweight 
dan lebih dari 200 juta laki – laki dan sekitar 300 juta wanita mengalami obesitas, dan akan 
meningkat pada tahun 2015 sekitar 2,3 miliar orang dewasa akan mengalami overweight dan 
lebih dari 700 miliar akan menjadi obesitas.
1 
Menurut data Riskesdas 2013, prevalensi 
nasional pada tahun 2007, proporsi laki-laki obese (IMT>25) umur > 18 tahun yaitu 13,9 % 
dan proporsi perempuan obese (IMT>25) umur > 18 tahun yaitu14,8 %. Pada tahun 2010 
proporsi laki-laki obese (IMT>25) umur > 18 tahun yaitu 16,3 % dan proporsi perempuan 
obese (IMT>25) umur > 18 tahun yaitu 26,9 %, sedangkan  pada tahun 2013 proporsi laki-
laki obese (IMT>25) umur > 18 tahun yaitu 19,7 % dan proporsi perempuan obese (IMT>25) 
umur > 18 tahun sebesar 32,9 %.
2 
Sulawesi Selatan sendiri terjadi peningkatan prevalensi obesitas, pada tahun 2007 
prevalensi obesitas penduduk dewasa (> 18 tahun) sebesar 8,4% dan pada tahun 2010 
prevalensi obesitas penduduk dewasa(>18 tahun) sebesar 11,0 %.
3 
Hasil penelitian oleh 
Kurniati, status obesitas berdasarkan IMT remaja mahasiswa baru Angkatan 2012 Universitas 
Hasanuddin adalah 7,9% dan hasil input data sekunder yang didapatkan dari pihak univrsitas 
hasanuudin dari 4321 mahasiswa, yang mengalami berat badan berlebih adalah 411 
mahasiswa 9,51%.
4 
Peningkatan pendapatan merupakan salah satu faktor yang memberikan peluang untuk 
membeli pangan dengan kualitas mauapun kuantitas yang lebih baik. Besar kecilnya 
pendapatan keluarga berpengaruh terhadap pola konsumsi. Pendapatan orang tua yang tinggi 
dapat membeli pangan yang lebih baik dalam segi kualitas maupun kuantitas. Selain itu 
pendapatan orang tua juga dapat berpengaruh terhadap uang saku yang diperoleh remaja.
5 
Mahasiswa yang menerima uang saku dalam jumlah yang lebih besar akan mempunyai 
kecenderungan melakukan konsumsi lebih banyak dibandingkan dengan mahasiswa yang 
menerima uang saku lebih sedikit. Konsumsi adalah pengeluaran untuk pembelian barang-
barang dan jasa guna mendapatkan kepuasan ataupun memenuhi kebutuhannya.
6 
Penelitian yang dilakukan oleh Tina,  pada siswa Sekolah Menengah Atas(SMA) 
Negeri di kota Kendari, berdasarkan hasil analisis Odds Ratio (OR) jumlah uang saku 
terhadap kejadian obesitas pada siswa diperoleh nilai OR= 3,55 (95% CI: 1,78 – 7,06). 
Dengan demikian adanya tingkat jumlah uang saku yang tinggi memiliki risiko 3,55 kali lebih 
besar untuk mengakibatkan obesitas pada siswa.
7 
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Berdasarkan data di atas, penulis tertarik untuk melakukan penelitian mengenai 
gambaran uang saku dan pengeluaran konsumsi pangan pada penderita overweight dan 
obesitas Universitas Hasanuddin angkatan 2013. 
 
BAHAN DAN METODE 
 Jenis penelitian yang digunakan adalah deskriptif. Penelitian ini dilaksanakan di 
Universitas Hasanuddin Makassar pada bulan Februari-Mei tahun 2014. Polulasi penelitian 
ini adalah semua mahasiswa yang memiliki berat badan berlebih angkatan 2013 Universitas 
Hasanuddin Makassar yang berjumlah 411 orang. Sampel penelitian ini adalah mahasiswa 
yang overweight dan obesitas angkatan 2013. Penarikan sampel menggunakan purposive 
sampling dengan besar sampel 71 orang. Analisis data yang dilakukan adalah univariat dan 
bivariat. Alat bantu yang digunakan dalam penelitian ini antara lain: Timbangan BIA 
(Bioelectric Impedence Analysis) untuk menimbang berat badan, microtoice untuk mengukur 
tinggi badan, kueisioner, alat tulis menulis, program komputer (SPSS v.16, Ms. Excel, Ms. 
Word). Data yang telah dianalisis disajikan dalam bentuk tabel dan narasi. 
 
HASIL  
 Sebagian besar sampel yang paling banyak menderita obesitas pada usia 18 tahun 
sebanyak 24 orang (75%) dan overweight paling banyak pada usia 19 tahun  yaitu 13 orang 
(39,4%). Sebagian besar sampel yang overweight berjenis kelamin perempuan yaitu 13 orang 
(39,4%) sedangkan yang obesitas lebih banyak  berjenis kelamin laki-laki yaitu 29 orang 
(76,3%). Dari segi tempat tinggal, sampel  yang overweight banyak yang tinggal di kos 
(39,1%) dan yang obesitas banyak yang tidak kos (72,3%). Berdasarkan fakultas, yang paling 
banyak overweight adalah fakultas sastra 3 orang (100%) dan yang obesitas paling banyak di 
fakultas ekonomi 7 orang ( 100%) (Tabel 1). 
 Sampel yang overweight memiliki uang saku rendah yaitu 42,9% sedangkan sampel 
yang obesitas memiliki uang saku tinggi yaitu 73,9%, (Tabel 2). Pada sampel berjenis 
kelamin laki-laki lebih banyak memiliki uang saku rendah yaitu 10,5% dan sampel berjenis 
kelamin perempuan memiliki uang saku tinggi yaitu 33,3%. Sebagian besar sampel yang 
memiliki uang saku rendah sebagian besar tidak tinggal di kos yaitu 14,9% . Sedangkan 
sampel yang memilki uang saku sedang sebagian besar tinggal di kos yaitu 69,6% dan sampel 
yang memiliki uang saku tinggi sebagian besar tidak tinggal di kos yaitu 34,0%. Uang saku 
rendah lebih banyak dimiliki dari fakultas kesehatan masyarakat yaitu (33,3%), uang saku 
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sedang lebih banyak dimiliki dari fakultas sastra yaitu (100%) dan uang saku tinggi lebih 
banyak dimiliki sampel dari fakultas kedokteran gigi yaitu (100%) (Tabel 3). 
 Sampel yang overweight proporsi pengeluaran konsumsi pangan lebih banyak yang 
kecil yaitu 32,2% dan sampel yang obesitas proporsi pengeluaran konsumsi pangan lebih 
banyak yang besar yaitu 75,0% (Tabel 4). Pada proporsi pengeluaran konsumsi pangan besar 
lebih banyak yang berjenis kelamin laki-laki yaitu 18,4% dan proporsi pengeluaran konsumsi 
pangan kecil lebih banyak yang berjenis kelamin perempuan yaitu 84,8%. Proporsi 
pengeluaran konsumsi pangan besar paling banyak yang kos yaitu 26,1% dan proprosi 
pengeluaran konsumsi pangan kecil paling banyak yang tidak kos yaitu 87,2%. Proporsi 
pengeluaran konsumsi pangan besar lebih banyak dari fakultas MIPA yaitu 2 sampel (50%) 
sedangkan proporsi pengeluaran konsumsi pangan kecil paling banyak dari fakultas ekonomi 
yaitu 7 sampel (100%) (Tabel 5). 
 
PEMBAHASAN 
 Hasil penelitian yang diperoleh menunjukkan bahwa sebagian besar sampel yang 
overweight berjenis kelamin perempuan sedangkan yang obesitas sebagian besar berjenis 
kelamin laki-laki. Hal ini sejalan dengan penelitian Parengkuan  dimana diperoleh 44 (64,7%) 
kasus obesitas terjadi pada siswa berjenis kelamin laki-laki sedangkan untuk siswa berjenis 
kelamin perempuan hanya 24 (35,3%) kasus
8
. Hal ini disebabkan karena pola makan laki-laki 
cenderung lebih banyak mengkonsumsi makanan jajanan daripada anak perempuan sehingga 
laki-laki lebih berkemungkinan untuk menjadi obesitas daripada anak perempuan ditambah 
dengan munculnya game playstation dengan warnet sehingga anak laki-laki cenderung jarang 
memainkan permainan yang memerlukan kalori tinggi. 
 Hal ini juga sejalan dengan penelitian Sartika menunjukkan bahwa anak laki-laki 
memiliki risiko mengalami obesitas sebesar 1:4 kali dibandingkan anak perempuan
9
. Kejadian 
obesitas tertinggi pada kelompok yang tidak kos atau tinggal bersama orang tua, hal ini dapat 
terjadi karena sebagian besar mahasiswa tinggal bersama orang tua cenderung pemenuhan 
akan bahan makanan tentu saja semakin mudah dan lebih terjamin, sehingga akan 
mempengaruhi asupan makanannya. 
 Sampel yang overweight memiliki uang saku rendah sedangkan sampel yang obesitas 
memiliki uang saku tinggi.  Hal ini sesuai dengan hasil penelitian yang dilakukan oleh  Tina 
pada siswa sekolah menengah atas (SMA) Negeri di Kota Kendari yang menyatakan bahwa 
jumlah uang saku yang tinggi memiliki risiko 3,55 kali lebih besar untuk mengakibatkan 
obesitas pada siswa
7
. 
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 Sampel berjenis kelamin laki-laki banyak memiliki uang saku rendah dan yang 
berjenis kelamin perempuan lebih banyak memilki uang saku tinggi. Hal ini disebabkan 
karena pada umumnya perempuan lebih banyak kebutuhan akan aneka barang dan jasa seperti  
kosmetik, perawatan tubuh, rambut, muka dll. Sebagian besar sampel yang memiliki uang 
saku rendah yaitu tidak tinggal di kos sedangkan sampel yang memiliki uang saku sedang 
sebagian besar tinggal di kos dan yang memiliki uang saku tinggi sebagian besar tidak tinggal 
di kos karena sampel yang tidak tinggal di kos membutuhkan lebih banyak biaya transportasi 
dibandingkan dengan yang tinggal di kos karena jarak rumah dan kampus membutuhkan alat 
transportasi dan bahan bakar seperti bensin, sedangkan yang tinggal di kos sebagian besar 
tinggal di sekitar kampus sehingga tidak membutuhkan biaya transportasi yang tinggi. Uang 
saku tinggi lebih banyak dimiiki dari fakultas kedokteran gigi. Kedokteran gigi merupakan 
salah satu fakultas favorit yang banyak dimintai dan sebagian besar mahasiswanya berasal 
dari sosial ekonomi menengah ke atas. 
 Pada sampel yang overweight proporsi pengeluaran konsumsi pangan lebih banyak 
yang kecil dan yang obesitas proporsi pengeluaran konsumsi pangan lebih banyak yang besar. 
Hal ini berkaitan dengan hormone leptin, dimana pada sebagian besar penderita obesitas 
terjadi resistensi leptin, sehingga tingginya kada leptin pada obesitas tidak menyebabkan 
penurunan nafsu makan, sehingga tubuh tidak dapat merespon sinyal dari leptin. Hal ini 
sejalan dengan penelitian Isnani, rata-rata remaja putri berstatus gizi kurus dan normal, 
alokasi pengeluarannya digunakan untuk membeli makanan, namun pengeluaran yang 
berstatus gizi kurus lebih rendah dibandingkan yang berstatus gizi normal. Remaja putri yang 
berstatus gizi kurus lebih banyak mengeluarkan uang saku untuk membeli pakaian 
dibandingkan remaja yang berstatus gizi norma
8
. Pada penelitian Suryaputra dan Nadhiroh  
juga menyatakan bahwa terdapat perbedaan bermakna pada pengeluaran jajan antara remaja 
obesitas dan remaja non obesitas. Sebagian besar remaja obesitas memilki pengeluaran jajan 
sedang (45%) sedangkan kelompok remaja non obesitas sebagian besar memilki pengeluaran 
jajan rendah (65%)
9
. 
 Proporsi pengeluaran konsumsi pangan besar lebih banyak yang berjenis kelamin laki-
laki dibandingkan perempuan. Hal ini berkaitan dengan pola makan, dimana pola makan laki-
laki cenderung lebih banyak yang mengkonsumsi makanan jajanan dari pada perempuan 
sedangkan perempuan biasanya lebih memperhatikan penampilan sehingga seringkali 
membatasi makanannya. Proporsi pengeluaran konsumsi pangan besar lebih banyak yang kos 
dan kecil lebih banyak yang tidak kos. Hal ini dikarenakan sampel yang tinggal di kos setiap 
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hari harus mengeluarkan uang saku untuk pembelian makanan sehingga proporsi pengeluaran 
konsumsi pangannya juga meningkat. 
 
KESIMPULAN DAN SARAN  
Penelitian ini menyimpulkan bahwa dari 71 sampel terdapat 69% berstatus gizi 
obesitas dan 31% berstatus gizi overweight. Sampel yang overweight umunya memilki uang 
saku rendah (42,9%) sedangkan yang obesitas memilki uang saku tinggi (73,9%). Sampel 
yang yang overweight pengeluaran konsumsi pangan lebih banyak kecil (32,2%) sedangkan 
sampel yang obesitas proporsi pengeluaran konsumsi pangan lebih banyak yang besar 
(75,0%). Disarankan kepada mahasiswa Universitas Hasanuddin agar mempraktikkan pola 
makan sesuai dengan Pedoman Umum Gizi Seimbang dan meningkatkan perilaku hidup sehat 
untuk mencegah terjadinya penyakit generatif yang ditimbulkan oleh obesitas. 
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Lampiran 
Tabel 1. Distribusi Status Gizi Sampel Berdasarkan Karakteristik Pada Mahasiswa   
Unhas Angkatan 2013  
 
Karakteristik 
Kategori IMT Total 
Overweight Obesitas   
n % n % n(71) % 
Umur (tahun) 
18 
19 
20 
 
8 
13 
1 
 
25,0 
36,1 
33,3 
 
24 
23 
2 
 
75,0 
63,9 
66,7 
 
32 
36 
3 
 
100 
100 
100 
Jenis Kelamin 
Laki-Laki 
Perempuan 
 
9 
13 
 
23,7 
39,4 
 
29 
20 
 
76,3 
60,6 
 
38 
33 
 
100 
100 
Tempat Tinggal 
Kos 
Tidak Kos 
Asrama 
 
 
9 
13 
0 
 
39,1 
27,7 
0 
 
14 
34 
1 
 
60,9 
72,3 
100 
 
23 
47 
1 
 
100 
100 
100 
Fakultas  
Ekonomi 
Kedokteran Gigi 
Kesehatan Masyarakat 
Ilmu Kelautan dan Perikanan 
Kehutanan 
Farmasi 
Hukum 
Kedokteran 
Teknik 
Ilmu Sosial dan Politik 
Sastra 
Pertanian 
MIPA 
Peternakan 
 
   0 
   0 
2 
   0 
1 
0 
3 
2 
6 
3 
3 
1 
1 
0 
 
0 
0 
66,7 
0 
50 
0 
37,5 
18.2 
40 
42,9 
100 
25,0 
25,0 
0 
 
7 
2 
1 
2 
1 
1 
5 
9 
9 
4 
0 
3 
3 
2 
 
100 
100 
33,3 
100 
50 
100 
62,5 
81.8 
60,0 
57,1 
0 
75 
75 
69 
 
7 
2 
3 
2 
2 
1 
8 
11 
15 
7 
3 
4 
4 
2 
 
100 
100 
100 
100 
100 
100 
100 
100 
100 
100 
100 
100 
100 
100 
Total 22 31,0 49 69,0 71 100 
Sumber : Data Primer, 2013 
 
 
Tabel 2 Distribusi Uang Sampel Berdasarkan Indeks Massa Tubuh (IMT) Pada 
Mahasiswa Unhas Angkatan 2013 
Uang  
Saku 
Kategori IMT Total 
Overweight Obesitas 
n % n % n % 
Rendah 
Sedang 
Tinggi 
3 
13 
6 
42,9 
31,7 
26,1 
4 
28 
17 
57,1 
68,3 
73,9 
7 
41 
23 
100 
100 
100 
Total 22 31,0 49 69,0 71 100 
Sumber: Data Primer, 2014 
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Tabel 3. Distribusi Uang Saku Sampel Berdasarkan Karakteristik Pada Mahasiswa 
Unhas Angkatan 2013 
 
Karakteristik 
Uang Saku Total 
Rendah Sedang Tinggi   
n % n % n % n(71) % 
Jenis Kelamin 
Laki-Laki 
Perempuan 
4 
3 
10.5 
9,1 
22 
19 
57.9 
57,6 
12 
11 
31.6 
33,3 
38 
33 
100 
100 
Tempat Tinggal 
Kos 
Tidak Kos 
Asrama 
 
 
0 
7 
0 
 
0 
14,9 
0 
 
16 
24 
1 
 
69.6 
51,1 
100 
 
7 
16 
0 
 
30.4 
34,0 
0 
 
23 
47 
1 
 
100 
100 
100 
Fakultas  
Ekonomi 
Kedokteran Gigi 
KesMas 
Perikanan 
Kehutanan 
Farmasi 
Hukum 
Kedokteran 
Teknik 
FISIP 
Sastra 
Pertanian 
MIPA 
Peternakan 
 
   0 
   0 
1 
   0 
0 
0 
2 
1 
1 
1 
0 
1 
0 
0 
 
0 
0 
33,3 
0 
0 
0 
25 
9,1 
6,7 
14,3 
0 
25 
0 
0 
 
6 
0 
0 
2 
1 
0 
4 
7 
9 
2 
3 
2 
3 
2 
 
85,7 
0 
0 
100 
50 
0 
50 
63,6 
60 
28,6 
100 
50 
75 
100 
 
1 
2 
2 
0 
1 
1 
2 
3 
5 
4 
0 
1 
1 
0 
 
14,3 
100 
66,7 
0 
50 
100 
25 
27,3 
33,3 
57,1 
0 
25 
25 
0 
 
7 
2 
3 
2 
2 
1 
8 
11 
15 
7 
3 
4 
4 
2 
 
100 
100 
100 
100 
100 
100 
100 
100 
100 
100 
100 
100 
100 
100 
Total 7 9,9 41 57,7 23 32,4 71 100 
Sumber : Data Primer, 2014 
 
 
Tabel 4 Distribusi Proporsi Pengeluaran Konsumsi Pangan Berdasarkan Indeks Massa 
Tubuh (IMT) Pada Mahasiswa Unhas Angkatan 2013  
Proporsi Pengeluaran 
Konsumsi Pangan 
Kategori IMT Total 
Overweight Obesitas 
n % n % n % 
Besar 
Kecl 
3 
19 
 
25,0 
32,2 
9 
40 
 
75,0 
67,8 
 
12 
59 
 
100 
100 
Total 22 31,0 49 69,0 71 100 
Sumber: Data Primer, 2014 
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Tabel 5. Distribusi Proporsi Pengeluaran Konsumsi Pangan Sampel Berdasarkan 
Karakteristik Pada Mahasiswa Unhas Angkatan 2013 
 
Karakteristik 
Proporsi Pengeluaran 
Konsumsi Pangan 
 
Total 
Besar Kecil   
n % n % n(71) % 
Jenis Kelamin 
Laki-Laki 
Perempuan 
7 
5 
18.4 
15,2 
31 
28 
81.6 
84,8 
38 
33 
100 
100 
Tempat Tinggal 
Kos 
Tidak Kos 
Asrama 
 
 
6 
6 
0 
 
26,1 
12,8 
0 
 
17 
41 
1 
 
73,9 
87,2 
100 
 
23 
47 
1 
 
100 
100 
100 
Fakultas  
Ekonomi 
Kedokteran Gigi 
KesMas 
Perikanan 
Kehutanan 
Farmasi 
Hukum 
Kedokteran 
Teknik 
FISIP 
Sastra 
Pertanian 
MIPA 
Peternakan 
 
0 
1 
1 
1 
0 
0 
1 
1 
2 
1 
1 
0 
2 
1 
 
0 
50 
33,3 
50 
0 
0 
12,5 
9,1 
13,3 
14,3 
33,3 
0 
50 
50 
 
7 
1 
2 
1 
2 
1 
7 
10 
13 
6 
2 
4 
2 
1 
 
100 
50 
66,7 
50 
100 
100 
87,5 
90,9 
86,7 
85,7 
66,7 
100 
50 
50 
 
7 
2 
3 
2 
2 
1 
8 
11 
15 
7 
3 
4 
4 
2 
 
100 
100 
100 
100 
100 
100 
100 
100 
100 
100 
100 
100 
100 
100 
Total 12 16,9 59 83,1 71 100 
Sumber : Data Primer, 2014 
 
